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ABSTRACT

Spodoptera frugiperda is a new pest of corn in Indonesia and has spread to Central Sulawesi Province, including
Banggai Regency. However, farmers are still not fully aware of the pest and still use chemical pesticides to control
it. The purpose of this study was to analyze farmers' knowledge of S. frugiperda and its control in Banggai
Regency. The study was conducted in several villages in Banggai Regency, namely Boras Village (Lamala
District), Sepe Village (South Balantak District), Dolom Village (Balantak District), Sukamaju Village (South
Batui District), and Binsil Village (Bualemo District). The determination of respondents used purposive sampling
technique and data collection directly interviewed corn farmers using a questionnaire with questions about
farmers' knowledge and behavior in controlling S. frugiperda pests on corn plants. Data on sources of farmers'
knowledge about S. frugiperda were analyzed using SEM-PLS. The results of the study showed that the
knowledge of corn farmers about S. frugiperda in Banggai Regency was mostly sourced from agricultural
extension workers and its control by farmers still used chemical pesticides even though some of them knew that
the use of chemical pesticides had a negative impact on health and could make pests resistant. Some farmers also
did not use chemical pesticides according to the recommended use.
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ABSTRAK

Hama Spodoptera frugiperda merupakan hama baru pertanaman jagung di Indonesia dan sudah meyebar sampai
Provinsi Sulawesi Tengah, termasuk Kabupaten Banggai. Akan tetapi, petani masih belum sepenuhnya
mengetahui tentang hama tersebut dan masih menggunakan pestisida kimia untuk pengendaliannya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengetahuan petani terhadap S. frugiperda dan pengendaliannya di
Kabupaten Banggai. Penelitian dilaksanakan di beberapa desa di Kabupaten Banggai, yaitu Desa Boras (Kec.
Lamala), Desa Sepe (Kec. Balantak Selatan), Desa Dolom (Kec. Balantak), Desa Sukamaju (Kec. Batui Selatan),
dan Desa Binsil (Kec. Bualemo). Penentuan responden menggunakan teknik purposive sampling dan
pengumpulan data mewawancarai secara langsung petani jagung menggunakan kuesioner dengan pertanyaan
mengenai pengetahuan dan perilaku petani dalam mengendalikan hama S. frugiperda pada tanaman jagung. Data
sumber pengetahuan petani tentang S. frugiperda dianalisis menggunkan SEM-PLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan petani jagung tentang S. frugiperda di Kabupaten Banggai lebih banyak
bersumber dari penyuluh pertanian dan pengendaliannya oleh petani masih menggunakan pestisida kimia
meskipun sebagian dari mereka mengetahui bahwa penggunaan pestisida kimia memiliki dampak buruk bagi
kesehatan dan dapat membuat hama menjadi resisten. Sebagain petani juga tidak menggunakan pestisida kimia
sesuai dengan anjuran penggunaannya.
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PENDAHULUAN

Salah satu daerah penghasil jagung di
Indonesia yaitu Provinsi Sulawesi Tengah
dengan rata-rata produksi jagung pada tahun
2015 sebesar 131.123 ton.  Salah satu
kabupaten yang menjadi penghasil jagung
terbesar di Sulawesi Tengah adalah Kabupaten
Banggai dengan luas panen sebesar 2.907 ha
dengan produksi sebesar 10.676 ton (BPS
Provinsi Sulawesi Tengah, 2016). Dalam
budidayanya, banyak hal yang menjadi kendali
produksi  jagung, diantaranya  adalah
munculnya hama baru yaitu Ulat Spodoptera
frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) yang
menyerang tanaman jagung di Indonesia
(Megasari & Khoiri, 2021; Purnomo et al.,
2023). Hama ini berasal dari daerah Amerika
dan sampai saat ini telah menyebar ke wilayah
Afrika dan Asia (Kenis et al., 2022). Namun,
petani masih memilih menggunakan pestisida
dan bahan kimia sintetis untuk
pengendaliannya (Fikriansyah et al., 2024).

Menurut petani, menggunakan pestisida
kimia lebih praktis dan efektif, serta lebih
mudah dalam pengaplikasian karena adanya
petunjuk penggunaan Yyang tertera pada
kemasan (A'yunin et al., 2020). Akan tetapi,
dalam pengaplikasiannya masih banyak petani
yang tidak menggunaknnya secara tepat sesuai
dengan anjuran penggunaan yang tertera pada
kemasannya. Penggunaan pestisida kimia yang
terus menerus dan tidak sesuai anjuran akan
menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan
dan kesehatan petani (Pratama et al., 2021).
Pestisida dapat dapat diartikan sebagai bahan
beracun yang berupa substansi kimia dan bahan
lainnya yang digunakan untuk memberantas
hama pengganggu tanaman (Hikma et al.,
2024).

Pengetahuan dapat berupa fakta, kebenaran
atau informasi yang berasal dari pengalaman,
pembelajaran atau hasil introspeksi (Rosa &
Hermawati, 2022). Sedangkan, perilaku petani
ialah segala sesuatu yang berupa aktivitas
seperti  pencarian, pemilihan, pembelian,
penggunaan dan pengevaluasian suatu barang
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan maupun

keinginan (Suhartini et al., 2020). Perilaku
petani sangat mempengaruhi  pemilihan
keputusan dan hal ini didasarkan pengalaman
masa lalu serta perkiraan terhadap seberapa
sulit atau mudahnya untuk melakukan sesuatu
hal (Supatminingsih & Tahir, 2022). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan
dan perilaku petani terhadap penggunaan
pestisida dalam pengendalian S. frugiperda
pada jagung. Diharapkan penelitian ini dapat
menjadi  sumber  informasi  mengenai
pengetahuan petani dan pengendaliannya
terhadap S. frugiperda khususnya di Kabupaten
Banggai.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa desa
di Kabupaten Banggai, yaitu Desa Boras (Kec.
Lamala), Desa Sepe (Kec. Balantak Selatan),
Desa Dolom (Kec. Balantak), Desa Sukamaju
(Kec. Batui Selatan), dan Desa Binsil (Kec.
Bualemo). Penelitian ini berlangsung dari bulan
Agustus sampai dengan Oktober 2024.

Pengambilan sampel menggunakan metode
secara terpilin (Purposive), yang didasarkan
bahwa beberapa Desa tersebut merupakan
wilayah penghasil jagung di Kabupaten
Banggai. Pengumpulan data dilakukan dengan
mewawancarai secara langsung petani jagung
dengan menggunakan kuesioner dengan pola
pertanyaan mengenai pengetahuan dan perilaku
petani dalam megendalikan hama S. frugiperda
pada tanaman jagung. Data sumber
pengetahuan petani dianalisis menggunkan
SEM-PLS.

HASIL DAN PEMBHASAN

Sumber dari pengetahuan petani tentang
hama S. frugiperda dan pengedaliannya berasal
dari penyuluh pertanian (Tabel 1). Pengetahuan
petani dalam penggunaan pestisida dengan
benar masih cukup rendah, hal ini dipengaruhi
oleh kurangnya informasi dan sosialisasi
mengenai penggunaan pestisida yang benar dan
tepat, serta dampak yang ditimbulkan dari

penggunaan pestisida kimia yang berlebihan.
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Sebagian besar petani sudah menyadari akan
dampak dari penggunaan pestisida kimia.
Residu penggunaan pestisida yang berlebihan
juga dapat menimbulkan kerusakan lingkungan
(Sinambela, 2024). Resistensi hama yang
diakibatkan oleh penggunaan pestisida kimia
belum sepenuhnya

secara terus-menerus

disadari oleh petani (Hasanuddin, 2021). Ini
dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan,
atau pengamatan petani terhadap kekebalan
hama yang terus mengalami resistensi, dan juga
produsen pembuat pestisida kimia (Darwis et
al., 2021).

Tabel 1. Sumber pengetahuan petani tentang S. frugiperda

Hipotesis T Statistic P Value Keterangan
Motivasi > Pengetahuan Petani 0.480 0.631 Tidak Signifikan
Peran Kelompok Tani > Pengetahuan Petani 1.313 0.190 Tidak Signifikan
Penyuluh > Pengetahuan Petani 2.660 0.008 Signifikan

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 2. Pengetahuan petani jagung di Kabupaten Banggai dalam menggunakan pestisida kimia

Jumlah Persentase
No Pertanyaan Jawaban Petani %)
1 Pernah mendapatkan informasi tentang penggunaan Ya 39 78%
pestisida kimia yang benar Tidak 11 22%
2 Mengetahui teknik pengendalian yang lain selain Ya 41 82%
penggunaan pestisida kimia Tidak 9 18%
3 Penggunaan pestisida kimia dapat menyebabkan Ya 28 56%
resistensi (kekebalan) terhadap hama Tidak 22 44%
4 Penggunaan pestisida kimia memiliki efek samping Ya 43 86%
bagi kesehatan petani Tidak 7 14%

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 3. Perilaku petani jagung di Kabupaten Banggai dalam menggunakan pestisida kimia

No Pertanyaan Jawaban Jgg;ﬁ? Per?;? )t ase
. Selalu 37 74%
1 sl\greallzkgﬁaﬁafne;gamatan munculnya gejala Kadang-kadang 11 290
g Tidak pernah 2 4%
0,
2 Melakukan pengendalian menggunakan pestisida Ka daig?lil; dang 118 280//2
setelah adanya serangan hama Tidak pernah 0 0%
Menggunakan pestisida sesuai anjurkan dosis Selalu 15 30%
3 Kadang-kadang 26 52%
yang tertera pada kemasan produk Tidak pernah 9 18%
- - Selalu 13 26%
4 Melgkgkgn pergiliran pestl_s!da (Menggonta- Kadang-kadang 29 58%
ganti) jenis atau merk pestisida yang digunakan Tidak pernah 8 16%
. . . . Selalu 7 14%
5 Menqampur lebih dari satu jenis pestisida dalam Kadang-kadang 28 56%
sekali penyemprotan Tidak pernah 15 30%

Sumber: Data primer, 2024
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Berdasarkan Tabel 1, hasil uji hipotesis
motivasi terhadap pengetahuan petani dan
peran kelompok tani terhadap pengetahuan
memberikan pengaruh yang positif namun tidak

signifikan  sehingga  hipotesis  ditolak.
Sedangkan hasil wuji hipotesis penyuluh
pertanian  terhadap  pengetahuan  petani

memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap pengetahuan schingga
hipotesis dapat diterima. Hal ini membuktikan
bahwa jika semakin tinggi peran Penyuluh
maka dapat meningkatkan pengetahuan petani
tentang hama S. frugiperda (J.E Smith).
Beberapa petani mengaplikasikan pestisida
tidak sesuai dengan informasi
penggunaannya, padahal mereka mengetahui
bahwa penggunaan pestisida kimia yang tidak
anjuran akan menyebabkan hama
resisten dan berdampak buruk pada lingkungan
serta kesehatan petani itu sendiri (Tabel 2).

kimia

sesuai

Kurangnya pengetahuan petani terhadap teknik
pengendalian selain menggunakan pestisida
sintetik

menyebabkan petani sulit

meninggalkan kebiasaan menggunakan
pestisida kimia dalam mengendalikan OPT
(Fikriansyah et al., 2024).

Menurut petani, serangan hama menjadi
faktor utama terjadinya kegagalan panen
sehingga harus tetap menggunakan pestisida
(Tatuhey et al., 2020).

menganggap pestisida kimia sebagai solusi

kimia Petani
terbaik untuk pengendalian hama, sehingga
membuat petani  ketergantungan dalam
menggunakan pestisida kimia secara terus-
menerus (Bey et al., 2022). Perilaku petani
dalam melakukan pengamatan awal munculnya
gejala serangan hama sebagian besar selalu
dilakukan oleh petani di Kabupaten Banggai
sebagai upaya mengantisipasi awal terjadinya
serangan hama yang lebih parah. Pengamatan
ini dilakukan untuk menentukan tindakan yang
akan di ambil dalam megendalikan hama
tersebut. Waktu pengaplikasian pestisida juga
mulai di sesuaikan dengan adanya gejala
serangan hama. Berdasarkan pertanyaan yang
diajukan kepada petani, sebagian besar
melakukan pengamatan terlebih  dahulu

mengenai adanya gejala serangan kemudian
melakukan penyemprotan (Tabel 3).

Sebagian besar petani sudah menggunakan
pestisida kimia sesuai dengan anjuran pada
kemasan, tetapi terdapat sebagian kecil petani
yang belum mengikuti anjuran penggunaan
pestisida yang benar dengan alasan tingkat
kerusakan yang di akibatkan oleh hama sudah
sangat parah sehingga dosis dari pestisida lebih
ditingkatkan untuk mengendalikan hama.
Penggunaan pestisida kimia secara bergiliran
(bergonta-ganti)  disebabkan oleh tidak
tersedianya pestisida di toko dengan jenis yang
sama yang umumnya mereka pakai, serta harga
produk pestisida yang lebih kompetitif dengan
merk dagang yang baru memiliki harga yang
relatif lebih murah (Fikriansyah et al., 2024).
Fluktuasi harga pestisida tidak mempengaruhi
petani terhadap penggunaan pestisida yang di
luar anjuran (Tatuhey et al., 2020). Petani
menyadari masalah aspek kesehatan dari
penggunaan pestisida kimia. Tapi dalam
pengaplikasiannya, petani masih  sering
mengabaikan keamanan dalam penggunaan
pestisida (Siagian, 2022). Tingkat residu
pestisida dalam makanan, dapat menyebabkan
rusaknya sel-sel saraf dikarenakan
penumpukkan asetikolin pada saraf

(Richardson et al., 2019).

KESIMPULAN

Pengetahuan petani jagung tentang S.
frugiperda di Kabupaten Banggai lebih banyak

bersumber dari penyuluh pertanian
Pengendalian S. frugiperda masih
menggunakan pestisida kimia meskipun

sebagian dari mereka mengetahui bahwa
penggunaan pestisida kimia memiliki dampak
buruk bagi kesehatan dan dapat membuat hama
menjadi resisten, serta beberapa petani juga
menggunakan pestisida kimia tanpa mengikuti
anjuran penggunaannya.
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